
 KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi 

    Vol.2, No.6 November 2025 
e-ISSN: 3047-6240, p-ISSN: 3047-6232, Hal 298-308 

DOI : https://doi.org/10.61722/jemba.v2i6.1592 

Received September  30, 2025; Revised Oktober 31, 2025;Accepted November 19, 2025                                                                                      
   * Mila Widyanti,  milawidyanti2430@gmail.com 

 

Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Terhadap Net 
Profit Margin (NPM) Pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-

2023 

 
Mila Widyanti  

Universitas Pamulang  
Widya Intan Sari 

Univesitas Pamulang 
Jl. Suryakencana No.1, Pamulang, Kec. Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten 15417 

Korespondensi penulis:   milawidyanti2430@gmail.com 1   dosen02451@unpam.ac.id 2 
 
Abstrak. This study aims to analyze the effect of cash turnover and accounts receivable turnover on Net 
Profit Margin (NPM) at PT Unilever Indonesia Tbk during the period 2014-2023. The method used is a 
quantitative method with an associative approach, where the data analyzed is secondary data in the form 
of the company's annual financial statements accessed through the company's official website, 
www.unilever.co.id. and the data used is financial statement data for 10 years from 2014 - 2023. The data 
analysis technique uses multiple linear regression tests tested using SPSS version 24. The results showed 
that first, Cash Turnover does not have a significant partial effect on Net Profit Margin (NPM), with a 
significance value (Sig.) of 0.300 > 0.05. Second, Accounts Receivable Turnover also does not have a 
significant partial effect on Net Profit Margin (NPM), with a significance value of 0.712 > 0.05. Third, 
based on the simultaneous test results, Cash Turnover and Accounts Receivable Turnover do not have a 
significant simultaneous effect on Net Profit Margin (NPM), with a significance value of 0.417 > 0.05. The 
results of the Coefficient of Determination test show that the influence of Cash Turnover and Accounts 
Receivable Turnover is 0.221, meaning that the percentage contribution of the independent variables (Cash 
Turnover and Accounts Receivable Turnover) to Net Profit Margin (NPM) is 22.1%, while the remaining 
77.9% is influenced by other variables not examined in this study.Y 
Keywords: Cash Turnover, Receivables Turnover, Net Profit Margin (NPM) 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang 
terhadap Net Profit Margin (NPM) pada PT. Unilever Indonesia Tbk selama periode 2014–2023. Metode 
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, di mana data yang dianalisis 
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diakses melalui situs web 
resmi perusahaan yaitu www.unilever.co.id. dan data yang digunakan yaitu data laporan keuangan selama 
10 tahun dari tahun 2014 – 2023. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda yang di uji 
menggunakan SPSS versi 24, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Perputaran Kas tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial dengan Net Profit Margin (NPM) nilai Sig. sebesar 0,300 > 0.05. 
Kedua, Perputaran Piutang tidak berpengaruh signifikan secara parsial dengan Net Profit Margin (NPM) 
dengan nilai signifikansi Sig. 0,712 > 0.05. Ketiga, Berdasarkan hasil uji simultan Perputaran Kas dan 
Perputaran Piutang tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan terhadap Net Profit Margin (NPM) 
dengan nilai Signifikansi yaitu Sig. > 0,05 atau 0,417 > 0,05. Hasil Uji Koefisien Determinasi tingkat 
pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang sebesar 0,221 artinya persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen yaitu Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Net Profit Margin (NPM) sebesar 
22,1%, sedangkan sisanya sebesar 77,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Net Profit Margin (NPM) 
 
 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan menjadi penanda lajunya globalisasi. Kondisi 
persaingan semakin kuat dalam dunia bisnis. Sehingga menuntut para pelaku ekonomi untuk 
membuat dan melaksanakan strategi agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup mereka 
baik secara individual maupun secara kooperasi. Tentunya era globalisasi membawa dampak 
yang sangat besar bagi perekonomian suatu negara, termasuk indonesia. Penelitian ini dilakukan 
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pada perusahaan sub sektor sektor industri barang konsumsi khususnya sub sektor kosmetik dan 
barang keperluan rumah tangga (cosmetic and houshold ) karena mempunyai peranan yang sangat 
strategis dalam upaya mensejaterahkan kehidupan masyarakat, dimana produknya sangat 
diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari. Perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah 
tangga merupakan perusahaan manufaktur yaitu perusahaan industri pengolahan yang mengolah 
bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan manufaktur identik dengan 
pabrik yang mengaplikasikan mesin-mesin, peralatan, teknik rekayasa dan tenaga kerja. Istilah 
ini bisa digunakan untuk aktivitas manusia mulai dari kerajinan tangan sampai ke produksi 
dengan teknologi tinggi. Namun demikian, istilah ini lebih sering digunakan untuk dunia industri, 
di mana bahan baku diubah menjadi barang jadi dalam skala besar 

 
Berdasarkan data diatas , menunjukan bahwa nilai perputaran kas pada PT. Unilever 

Indonesia, TBK selama periode tahun 2014 - 2024 mengalani kenaikan dan penurunan. 
Perputaran Kas tertinggi pada tahun 2018 dengan nilai perputaran kas sebesar yaitu 110,52 kali , 
sedangkan Perputaran Kas terendah terdapat pada tahun 2015 sebesar 49,06 kali. Penurunan pada 
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Perputaran Kas menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena perusahaan memerlukan kas 
untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas 
menjadi berkurang. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien tingkat 
penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya semakin tidak efisien, 
karena semakin banyak uang yang berhenti atau tidak dipergunakan. Tingkat perputaran kas 
menunjukkan kecepatan perubahan kembali aset lancar menjadi kas melalui penjualan makin 
tinggi tingkat perputaran kas, piutang dan persediaan menunjukkan tingginya volume penjualan 

 
Perputaran Piutang Pada PT. Unilever Indonesia, TBK selama periode tahun 2014 – 

2023 mengalami kenaikan dan penurunan , Perputaran Piutang Terendah terlihat pada tahun 2021 
dengan nilai Perputaran Piutang sebesar 8,06 kali, sedangkan Perputaran Piutang tertinggi terlihat 
pada tahun 2023 dengan nilai Perputaran Piutang sebesar 12,32 kali. Periode perputaran piutang 
atau periode terikatnya modal dalam piutang adalah tergantung kepada syarat pembayarannya. 
Makin lama syarat pembayaran, berarti semakin lama modal terikat pada piutang, ini berarti 
bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah. Dari tingkat 
Perputaran Piutang yang semakin mengalami penurunan setiap tahunnya akan berdampak negatif 
bagi perusahaan, karena semakin banyak modal kerja yang terikat pada piutang dan berkurangnya 
modal kerja untuk memperluas pasar perusahaan. 
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Net Ptofit Margin (NPM) pada PT. Unilever Indonesia, TBK selama periode tahun 2014-
2023 mengalami kenaikan dan penurunan yang signifikan. Net Profit Margin (NPM) terendah 
terdapat pada tahun 2023 dengan nilai NPM sebesar 12,43%, sedangkan Net Profit Margin 
(NPM) tertinggi terdapat pada tahun 2018 dengan nilai NPM sebesar 46,66%. Margin laba bersih 
merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba bersih setelah bunga dan 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Net Profit Margin (NPM) yang tinggi menandakan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Net Profit 
Margin (NPM) yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya yang 
tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua 
hal tersebut. Sehingga Net Profit Margin (NPM) yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan semakin membaik, yang berarti kegiatan operasi perusahaan semakin efisien. Hal ini 
memberikan keuntungan karena perusahaan dimasa yang akan datang dapat meningkat lagi. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Net Profit Margin (NPM) yang hasil penelitiannya ada yang sejalan atau 
bertentangan. Penelitian-penelitian diantaranya yang dilakukan mengenai pengaruh perputaran 
piutang dan perputaran persediaan terhadap Net Profit Margin (NPM) dilakukan oleh Wigianti 
Astutisari, dkk (2020) bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Net Profit 
Margin (NPM). 

Penelitian Juliana (2020) yang meneliti tentang Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 
Piutang, Perputaran Persediaan Terhadap Laba Usaha Pada Perusahaan Dagang yang Terdapat di 
Bursa Efek Indonesia. Hesti mengatakan bahwa “Perputaran Piutang secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin. Yang artinya semakin meningkatnya 
perputaran piutang maka akan meningkatkan profitabilitas. Hal tersebut berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Noratika (2014) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu 
perputaran piutang tidak memiliki pengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM). 

 
 
KAJIAN TEORI 
Kas  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015), Kas merupakan sebuah investasi yang dapat 
bersifat sangat liquid, memiliki jangka pendek dan dapat dengan cepat dijadikan cash dalam 
jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko atas perubahan nilai yang signifikan. Menurut Warren 
et al (2014:451) menyatakan bahwa kas dianggap sebagai bentuk aset yang digunakan secara 
langsung dalam kegiatan keuangan perusahaan. Menurut Kieso et al (2012) mengemukakan 
pendapatnya mengenai kas terdiri dari uang tunai dan simpanan yang dapat segera digunakan 
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untuk transaksi tanpa pembatasan.. Menurut Shabrina Hayati & Lily Karlina Nst (2017:61) 
“pengertian kas adalah aktiva yang paling lancar dan paling banyak terlibat dalam transaksi-
transaksi perusahaan terutama di bagian penerimaan kas. Kas mudah digelapkan, diselewengkan 
dan dipindahtangankan”. Menurut Ely Suhayati & Sri Dewi Anggadini (2014) memaparkan 
bahwa pengertian kas diartikan sebagai alat bayar atau alat tukar dalam transaksi keuangan 

 
Piutang  

Piutang usaha atau dagang (account receivables) adalah salah satu unsur dari aktiva lancar 
dalam neraca perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan barang,  jasa atau pemberian kredit 
terhadap debitur yang pembayaran pada umumnya diberikan dalam tempo 30 hari sampai dengan 
90 hari. Pada umumnya piutang usaha atau dagang timbul akibat dari transaksi penjualan barang 
dan jasa perusahaan, di mana pembayaran oleh pihak yang bersangkutan baru akan dilakukan 
setelah tanggal transaksi jual beli. Menurut Martani dkk (2012) yang dimaksud piutang yatu 
Piutang merupakan klaim suatu perusahaan pada pihak lain. Hampir semua entitas memiliki 
piutang pada pihak lain baik yang terkait dengan transaksi penjualan/pendapatan maupun 
merupakan piutang yang berasal dari transaksi lainnya.  Menurut Kieso et al (2016), “Piutang 
adalah klaim perusahaan terhadap pelanggan yang timbul akibat penjualan barang atau jasa secara 
kredit. Piutang ini diharapkan akan diterima dalam waktu dekat dan termasuk aset lancar dalam 
laporan posisi keuangan”. 
 
Profitabilitas 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015), rasio profitabilitas merupakan sebuah 
perbandingan yang dilakukan untuk menemukan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
meraih profit atau keuntungan dari pendapatan tertentu. Profitabilitas ini adalah salah satu dari 
lima elemen rasio finansial yang harus dimiliki oleh perusahaan. Menurut R. Agus Sartono 
(2010:122) “Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”. Menurut Kasmir (2011:196) “Rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan’. Menurut Susan Irawati (2006:58), “Rasio keuntungan atau profitability ratios 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau 
merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu 
(biasanya semesteran, triwulanan dan lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 
beroperasi secara efisien”. 
 
Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Hery (2015) menyatakan Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini di 
hitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung 
sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak 
penghasilan. Semakin tinggi margin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yanag di 
hasilkan dari penjualan bersih. Menurut Kasmir (2015) menyatakan Net Profit Margin (NPM) 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net 
income dari kegiatan operasi pokoknya.  

 
 
METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan Pendekatan Asosiatif . Menurut 
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Sugiyono (2015) merupakan suatu pernyataan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Metode ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
dari variabel-variabel independen yang terdiri dari rasio aktivitas dan rasio profitabilitas terhadap 
Laba Bersih baik secara parsial maupun secara simultan 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.5 besarnya nilai signifikasi sebesar ,200 atau 0.200. Syarat lulus uji 
normalitas adalah nilai signifikasi > 0.05. Karena 0.200 > 0.05 hal tersebut menunjukan bahwa 
nilai residual terstandarisasi dikatakan menyebar secara normal dan lulus dalam uji normalitas 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan data tabel 4.6 diperoleh bahwa nilai sig. atau signifikan dari variabel perputaran kas 
dan perputaran piutang secara berturut turut adalah 0,468 dan 0,666 nilai tersebut lebih besar dari 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data sampel yang diambil peneliti tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
 
Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai  Asymp. Sig (2-talled) > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil tersebut tidak terjadi Gejala Autokorelasi yang artinya asumsi Uji Autokorelasi sudah 
terpenuhi atau sudah lolos Uji Autokorelasi. 

 
Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai tolerance pada perputaran kas dan perputaran 
piutang adalah 0,864 atau lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF pada Perputaran Kas dan Perputaran 
Piutang adalah 1,256 atau kurang dari 10,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antar variable bebas tidak terdapat gejala multikolinieritas dalam model regresi 
 
Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 
Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai R-square sebesar 0,221 atau 22,1%, Maka dapat 
disimpulkan bahwa Variabel Perputaran Kas dan Variabel Perputaran Piutang secara Bersama 
sama hanya dapat berpengaruh kuat terhadap variabel NPM sebesar 22,1% sedangkan sisanya 
sebesar 77,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
 
Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan pada tabel 4.14 diperoleh nilai Sig. sebesar 
0,417 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Perputaran Kas dan Perputaran Piutang tidak 
berpengaruh secara signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap Net Profit Margin 
(NPM). 
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1. Uji Hipotesis pertama Perputaran Kas (X₁) terhadap NPM (Y). Diketahui nilai Sig. 0,300 > 

0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara Variabel Perputaran Kas terhadap Net Profit Margin (NPM). 

2. Uji Hipotesis kedua Perputaran Piutang (X₂) terhadap NPM (Y). Diketahui nilai Sig. 0,713 
> 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara Variabel Perputaran Piutang terhadap Net Profit Margin (NPM). 

 
Uji Korelasi Berganda 

  
 
1. Nilai Sig. F Change sebesar 0,417 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Variabel 

Perputaran Kas (X₁) dan Perputaran Piutang (X₂) secara simultan tidak memiliki hubungan 
korelasi yang signifikan terhadap NPM (Y). 

2. Nilai R Square (Koefisien Korelasi) sebesar 0,221 atau tedapat diantara (0,20 – 0,399) 
maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat hubungan antara Variabel Perputaran Kas (X₁) dan 
Perputaran Piutang (X₂) secara simultan memiliki hubungan yang Rendah terhadap NPM 
(Y). 

 
PEMBAHASAN 
Perputaran Kas terhadap Net Profit Margin (NPM) 
Dari hasil pengujian secara simultan, diketahui nilai Sig. sebesar 0,417 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Perputaran Kas dan Perputaran Piutang tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Net Profit Margin (NPM). Kemudian dari hasil pengujian secara parsial, diketahui nilai 
Sig. sebesar 0,300 > 0.05 secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Net 
Profit Margin (NPM). 
Perputaran Piutang terhadap Net Profit Margin (NPM) 
Dari hasil pengujian secara simultan, diketahui Sig. 0.417 > 0,05 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan antara Variabel Perputaran 
Piutang terhadap Net Profit Margin (NPM). Kemudian dari hasil pengujian secara parsial, 
diketahui Sig. 0,712 > 0.05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Variabel Perputaran Piutang terhadap Net Profit Margin 
(NPM). 
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Net Profit Margin (NPM) 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dengan uji korelasi berganda Nilai sig. 0,417 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Perputaran Kas (X₁) dan Perputaran Piutang (X₂) secara 
simultan tidak memiliki hubungan korelasi yang signifikan terhadap NPM (Y). Nilai R Square 
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(Koefisien Korelasi) sebesar 0,221 atau tedapat diantara (0,20 – 0,399) maka dapat disimpulkan 
bahwa Tingkat hubungan antara Variabel Perputaran Kas (X₁) dan Perputaran Piutang (X₂) secara 
simultan memiliki hubungan yang Rendah terhadap NPM (Y). Tingkat pengaruh Perputaran Kas 
dan Perputaran Piutang dapat dilihat dari hasil Adjusment R-Square. Besarnya Adjusment R-
square sebesar sebesar 0,221 atau 22,1%, Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Perputaran 
Kas dan Variabel Perputaran Piutang secara Bersama sama hanya dapat berpengaruh kuat 
terhadap variabel NPM sebesar 22,1% sedangkan sisanya sebesar 77,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Net Profit Margin pada PT. Unilever Indonesia, 
Tbk periode 2014 – 2023, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial tidak terdapat pengaruh antara Perputaran Kas terhadap Net Profit Margin 
(NPM) pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2014 – 2023.  

2. Secara parsial tidak terdapat pengaruh antara Perputaran Piutang terhadap Net Profit 
Margin (NPM) pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2014 – 2023. 

2. Secara simultan tidak terdapat pengaruh antara Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 
terhadap Net Profit Margin (NPM) pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2014 – 2023. 
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